BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan,
metode penyampaian pesan dakwah Salafi yang dilakukan oleh ustadz Elvi Syam
melalui media sosial pada akun YouTube-nya yaitu “Buya Elvi Syam”, dapat
disimpulkan bahwa metode penyampaian dakwah ustadz Elvi Syam melalui
Qaulan Ma rufan ditandai dengan penggunaan bahasa yang baik, santun, dan
persuasif, sehingga menciptakan suasana dakwah yang kondusif dan tidak
menghakimi. Pendekatan ini efektif karena mampu mengintegrasikan etika
komunikasi, bimbingan (al-taujih), dan dorongan perubahan (al-taghyir),

sehingga pesan diterima secara sadar dan sukarela.

Metode Qaulan Sadidan tercermin dalam penggunaan bahasa yang tegas,
terkesan keras, jujur dan lugas dengan memposisikan jamaah sebagai mitra setara.
Pendekatan ini menjadikan dakwah lebih mudah dipahami serta persuasif dalam
meluruskan pemahaman keagamaan karena pesan disampaikan secara jelas,

terarah, dan berlandaskan dalil.

Metode Qaulan Kariman ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang
tetap santun dan menghormati jamaah, meskipun penyampaian ceramah

dilakukan secara tegas dan lugas yang membuat sebagian audiens masih belum
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bisa menyesuaikan sehingga pesan yang disampaikan belum sepenuhnya

diterima dan dianggap radikal atau terkesan keras.

Metode penyampaian pesan dakwah Salafi pada akun YouTube Buya
Elvi Syam secara konsisten mengintegrasikan prinsip Qaulan Ma rufan, Qaulan
Sadidan, dan Qaulan Kariman melalui bahasa yang santun, memuliakan, tegas,
dan jujur. Perbedaan persepsi masyarakat terhadap dakwah Salafi memunculkan
pro dan kontra; sebagian memandangnya sebagai bentuk ketegasan dalam
menegakkan ajaran Islam, sementara sebagian lainnya menilai pendekatan
tersebut kurang selaras dengan tradisi keagamaan yang berkembang di

masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data yang
telah dikaji, secara umum penelitian ini telah terlaksana dengan baik. Meskipun
demikian, peneliti merasa perlu menyampaikan beberapa saran yang diharapkan
dapat memberikan manfaat dan kontribusi positif, khususnya bagi
pengembangan kajian keilmuan secara umum. Adapun saran yang diajukan

adalah sebagai berikut:
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Bagi para pendakwah (da’i) di media sosial

Para pendakwah yang menggunakan media digital, khususnya
YouTube, diharapkan mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip
komunikasi Islam, yaitu Qaulan Ma rufan, Qaulan Sadidan, dan Qaulan

Kariman dalam menyampaikan pesan dakwah.

Bagi pengelola kanal dakwah di YouTube

Pengelola konten dakwah disarankan untuk menyajikan materi
ceramah secara lengkap dan terstruktur agar pesan yang disampaikan dapat
dipahami secara menyeluruh oleh audiens. Selain itu, pemberian judul yang
jelas dan deskripsi yang informatif perlu diperhatikan guna menghindari

kesalahpahaman, khususnya pada video yang berupa cuplikan kajian.

Bagi masyarakat atau audiens

Audiens diharapkan dapat lebih selektif dan bijaksana dalam
menerima berbagai konten dakwah di media sosial dengan memperhatikan
konteks penyampaian serta merujuk pada sumber yang kredibel. Sikap kritis
dan reflektif akan membantu masyarakat dalam mengamalkan ajaran Islam

secara lebih tepat sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus
pada satu pendakwah dan satu platform media sosial. Oleh karena itu,
peneliti berikutnya dianjurkan untuk memperluas ruang lingkup penelitian
dengan melibatkan lebih banyak tokoh dakwah, memanfaatkan berbagai
platform digital lainnya, serta mengkaji respons audiens agar diperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas dakwah di era

digital.
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